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ABSTRAK
Pendahuluan: Artritis septik adalah sebuah infeksi akut pada sendi yang dapat mengakibatkan kerusakan permanen pada sendi dan bisa berujung pada kematian jika tidak diobati dengan segera. Penting untuk melakukan diagnosis dengan cepat dan tepat guna mengurangi angka kesakitan dan kematian. Kultur darah sangat berperan dalam menemukan patogen penyebab, namun memiliki keterbatasan dalam sensitivitasnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji berbagai faktor risiko yang bersifat klinis, laboratorium, dan bakteriologis yang memengaruhi hasil kultur darah pada pasien yang mengalami artritis septik. 

Metode: Penelitian ini adalah sebuah studi observasional analitik dengan desain kasus-kontrol yang dilaksanakan di RSUP Dr. Kariadi Semarang. Partisipan studi ini adalah pasien yang dirawat di rumah sakit dan didiagnosis dengan artritis septik sebanyak 53 subjek. Mencakup faktor-faktor pasien (usia, jenis kelamin, adanya komorbid, riwayat infeksi, dan penyakit sendi), parameter laboratorium (kadar CRP, nilai LED, jumlah leukosit, kadar glukosa pada cairan sinovial, kadar albumin serta kadar asam urat), serta karakteristik bakteriologis cairan sinovial terhadap kultur darah positif pasien artritis septik. Analisis dilakukan dengan menggunakan uji bivariat ( uji Chi-square, Fisher exact) dan multivariat untuk menentukan hubungan yang terdapat dalam hasil kultur darah positif.

Hasil: Dalam penelitian ini, 53 pasien inklusi (12 kasus; 41 kontrol). Laki-laki 56,6%, rerata usia 56,68 54,68 ± 12,82. Komorbid terbanyak DM (43,4%). Sebanyak 37,5% pasien memiliki hasil kultur darah positif. Dalam penelitian ini, nilai laju endap darah (LED) > 100 mm/jam merupakan satu-satunya prediktor independen yang berhubungan secara signifikan dengan kultur darah positif, dengan nilai odds ratio (OR)  sebesar 6,1 (95% CI: 1,69–22,54; p < 0,006).

Simpulan: Nilai LED yang tinggi merupakan faktor risiko terjadinya kultur darah positif pada pasien dengan artritis septik di RS Kariadi.
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ABSTRACT

Background: Septic arthritis is a medical emergency characterized by acute bacterial infection of the joint, which can lead to irreversible joint damage and increased mortality if not promptly diagnosed and treated. Blood cultures are essential for pathogen identification but are limited by low sensitivity. This study aimed to analyze the clinical, laboratory, and bacteriological risk factors associated with positive blood culture results in patients with septic arthritis.

Methods: This was an analytical observational study with a case–control design conducted at Dr. Kariadi General Hospital, Semarang. The study included 53 hospitalized patients diagnosed with septic arthritis. The Variables comprised patient-related factors (age, sex, presence of comorbidities, history of infections, and joint disease), laboratory parameters (C‑reactive protein [CRP] level, erythrocyte sedimentation rate [ESR], leukocyte count, synovial fluid glucose, albumin, and uric acid), and the bacteriological characteristics of synovial fluid in relation to positive blood culture results. Data were analyzed using bivariate statistical tests (Chi‑Square test and Fisher’s Exact test) and multivariate analysis to determine the associations with blood culture results.

Results: In this study, 53 patients met the inclusion criteria, including 12 cases and 41 controls.  Males was 56.6% , with mean of age was 54.68 ± 12.82 years.  Diabetes mellitus was the most common comorbidity (43.4%). Positive blood cultures were found in 37.5% of the patients. In this study , ESR > 100 mm/hour was the only independent predictor substantially linked with positive blood culture, with an adjusted odds ratio (OR) of 6.1 (95% CI: 1.69-22.54; p < 0.006).

Conclusion: An elevated erythrocyte sedimentation rate (ESR) was a risk factor of positive blood cultures in patients with septic arthritis at Kariadi Hospital.
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